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Allah tidak pernah menaruh tanggung jawab di bahu yang salah, 

Jika kamu terpilih, berarti kamu yang mampu. 

( QS AL-Baqarah : 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi dapat diartikan sebagai proses penyampaian pesan dari 

komunikator kepada komunikan sehingga informasi dapat sampai sesuai dengan 

harapan. Dalam kehidupan sosial komunikasi merupakan salah satu unsur penting 

yang dibutuhkan untuk menjaga dan mencapai kehidupan harmonis dalam 

lingkungan masyarakat. Komunikasi sering menjadi proses penyampaian 

informasi yang diharapkan dapat mengubah sikap, pendapat, serta perilaku 

seseorang dan menghasilkan perubahan perubahan tertentu. Dalam kehidupan 

masyarakat komunikasi yang efektif dan berhasil akan menghasilkan perubahan 

yang signifikan. 

Komunikasi sebagai pemicu sekaligus solusi terjadinya sebuah konflik 

dikarenakan manusia seringkali mengedepankan ego dan ambisinya sedangkan 

ambisi nantinya akan membuat komunikasi menjadi bersifat inkonsistensi, 

emosional serta sentimental sehingga hal yang mereka sampaikan tidak lagi 

rasional serta banyak menimbulkan salah pengertian. Komunikasi yang akhirnya 

salah pengertian itulah yang menjadi pemicu utama terjadinya sebuah konflik baik 

dalam sebuah lingkungan kerja, masyarakat, instansi komunitas bahkan antar 

negara. Sebuah konflik yang terjadi yang disebabkan oleh komunikasi nantinya 

akan membangun ambisi individu dalam mengembangkan konflik tersebut dengan 

cara menyeret individu lain hingga membentuk kesamaan ambisi kelompok yang 

tidak memiliki kesamaan perspektif. Konflik yang terjadi bisa juga berasal dari 

pesan yang disampaikan, dominasi, kegagalan dalam penyampaian pesan dan lain 

sebagainya (Amin, 2017). 
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Konflik seringkali terjadi di dalam sebuah kehidupan sosial baik dipicu oleh 

individu maupun kelompok dalam lingkup kecil maupun lingkup yang lebih besar. 

Strategi komunikasi diharapkan mampu meredakan konflik ataupun ketegangan 

yang terjadi yang nantinya akan menimbulkan perpecahan. Komunikasi 

diharapkan dapat berperan sebagai solusi dari berbagai konflik yang terjadi (Amin, 

2017).Konflik berasal dari kata kerja yaitu configere yang memiliki arti saling 

memukul. Secara sosiologis konflik didefinisikan sebagai sebuah langkah sosial 

antara dua orang atau lebih ketika salah satu pihak berusaha untuk menyingkirkan 

pihak lain dengan cara menghancurkannya atau pun membuat pihak lain tidak 

berdaya. Konflik juga dapat didefinisikan sebagai suatu keterikatan antara kedua 

belah pihak atau lebih baik secara individu maupun kelompok dengan tujuan 

untuk mencapai kepentingan yang berbeda. Konflik merupakan pertentangan yang 

terjadi yang berasal dari dua pihak untuk mencapai tujuan masing-masing 

(Mohamad, 2014). 

Konflik terbagi ke dalam 5 jenis yakni konflik intrapersonal atau konflik 

seseorang dengan dirinya sendiri, konflik yang terjadi yang seringkali dipicu 

apabila seseorang tidak mencapai dan tidak memenuhi keinginannya. Kedua, 

yakni konflik interpersonal yaitu konflik yang terjadi antara seseorang dengan 

orang lain dikarenakan banyak hal biasanya terjadi antara dua orang yang 

memiliki status, jabatan atau bidang kerja yang berbeda. Konflik interpersonal 

sendiri dapat dianggap amat penting dalam lingkungan organisasi karena konflik 

ini biasanya melibatkan beberapa pihak yang nantinya akan mencapai tujuan dari 

masingmasing kepentingan antara pihak yang berkonflik. Ketiga, konflik antar 

individu dan kelompok karena hal tersebut bisa seringkali berhubungan dengan 

cara suatu individu mengatasi tekanan yang ia rasakan baik di lingkungan 

organisasi, lingkungan kerja maupun lingkungan sosial. Contoh misalnya 

seseorang tidak dapat mengikuti norma-norma atau peraturan yang berlaku di 
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tempat ia berada hal tersebut merupakan pelanggaran norma dan akhirnya 

menimbulkan konflik dengan kelompok dimana ia berada. Keempat, konflik 

antara kelompok konflik ini merupakan konflik yang seringkali terjadi dalam 

lingkungan sosial dan organisasi misalnya antara lini dan staf dan antara sesama 

masyarakat. Yang terakhir, adalah konflik antar organisasi kemudian hal tersebut 

biasanya berasal dan timbul dari adanya persaingan persaingan antara kedua belah 

pihak untuk mencapai tujuan masing-masing (Mohamad, 2014). 

Konflik bukan merupakan kondisi yang statis melainkan kondisi yang dinamis 

karena konflik memiliki awalan dan melalui banyak tahapan sebelum berakhir. 

Terdapat beberapa tahapan sebelum terjadinya suatu konflik.Pertama yakni 

antecedent conditions, dapat diartikan sebagai kondisi utama penyebab suatu 

konflik atau kondisi yang mengawali suatu konflik. Kondisi ini berupa tekanan 

serta perbedaan pendapat namun kondisi ini belum tentu memunculkan sebuah 

konflik misalnya tekanan yang didapatkan oleh departemen marketing di PT 

BOROBUDUR yakni permintaan dari manajer untuk meningkatkan penjualan 

mereka dalam waktu yang mendesak hal tersebut merupakan permasalahan tetapi 

konflik belum tentu muncul karena tentunya kedua belah pihak tidak berkeras 

untuk menuruti ego mereka. Hal itu dapat diartikan bahwa konflik bersifat laten 

ketika konflik tersebut berpotensi untuk muncul tapi dalam pernyataannya konflik 

tersebut tidak terjadi. Tahap kedua perceived conflict, dalam hal ini jika konflik 

terus berlanjut akan berakibat negatif tetapi apabila kedua belah pihak saling 

rangkul dan sama-sama merasa terancam kerjasama dan kebijaksanaan tanpa sadar 

akan muncul dalam keadaan yang mendesak tersebut akhirnya bukan konflik yang 

muncul melainkan kerjasama yang baik. Tetapi jika kedua belah pihak sama-sama 

menuruti ego mereka maka konflik itu akan cenderung berlanjut. Tahap ketiga ada 

felt conflict, ketika sebuah konflik hendak terjadi mulai muncul perasaan bahwa 

pihak lawan adalah sebuah ancaman dan mulai berpikir bagaimana untuk 
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mengatasi situasi serta ancaman tersebut. Tahap keempat ada manifest conflict, hal 

tersebut biasanya disebut sebagai reaksi-reaksi yang mungkin muncul dalam 

keadaan positif maupun negatif yang nantinya akan menyelesaikan permasalahan 

yang terjadi. Tahap terakhir ada resolution conflict, hal tersebut merupakan hasil 

dari terjadinya sebuah konflik bisa jadi kedua belah pihak mencapai persetujuan 

dan mengakhiri konflik yang terjadi di kemudian hari atau bisa jadi juga kedua 

belah pihak mencapai tujuan mereka masing- masing-masing meski dengan 

keadaan dan situasi yang kurang baik (Mohamad, 2014). 

Konflik terbagi menjadi tiga bagian yakni konflik agama, konflik etnis serta 

konflik negara. Konflik agama, merupakan konflik yang sering kali terjadi 

dikarenakan terdapat kesenjangan antara mayoritas dan minoritas baik dalam 

bidang ekonomi, sosial , maupun kelompok yang akhirnya memunculkan 

kecemburuan sosial. Konflik etnis, merupakan konflik yang terjadi disebabkan 

oleh persoalan kecil misalnya perkelahian, pencurian, penganiayaan dan 

pembakaran yang akhirnya meluas menjadi konflik etnis dikarenakan kebijakan 

pemerintah yang kurang tepat, proses pembinaan dan pemberdayaan manusia 

yang kurang berhasil, serta benturan budaya dan rasa ketidakadilan yang lahir dari 

banyak faktor. Konflik negara merupakan konflik yang terjadi karena lahirnya 

perasaan ketidakadilan politik, ekonomi dan budaya 

Terdapat beberapa langkah dasar dalam menyelesaikan sebuah konflik 

permasalahan. Langkah pertama pengenalan kesenjangan, keadaan yang terjadi 

yang dianggap tidak sesuai norma atau aturan yang akhirnya melahirkan sebuah 

konflik merupakan hal utama yang kadang dianggap sebuah masalah padahal 

sebenarnya hal tersebut bukanlah sebuah permasalahan besar. Kedua diagnosis, 

sebuah langkah yang tepat yaitu mendeteksi siapa, apa, mengapa, dimana serta 

bagaimana hal tersebut dapat terjadi. Ketika dapat memusatkan perhatian kepada 

masalah utama penyebab terjadinya sebuah konflik. Ketiga solusi, ketika dapat 



5 
 

mencari jalan keluar dari konflik yang terjadi serta mencari cara beserta solusi 

terbaik agar permasalahan dapat segera terselesaikan. Keempat adalah 

pelaksanaan, ketika seseorang dapat melaksanakan apa yang sudah di rancang 

untuk menyelesaikan konflik tersebut dan pastikan bahwa solusi yang di ambil 

tidak bersifat condong dan memberatkan salah satu pihak. Terakhir adalah 

evaluasi, ketika penyelesaian konflik yang sudah diterapkan nantinya akan 

menimbulkan dan menghasilkan keberhasilan maupun kegagalan. Jika 

penyelesaian yang di terapkan tidak menghasilkan solusi serta tidak 

menyelesaikan permasalahandapat kembali ke langkah-langkah sebelumnya dan 

mencoba lagi (Mohamad, 2014). 

Dunia digital mengalami perkembangan sangat pesat beberapa tahun terakhir. 

Hampir seluruh penduduk indonesia melibatkan internet dalam kehidupan 

keseharian mereka mulai dari dunia pendidikan,dunia kerja dan lain sebagainya 

hal tersebut dapat dilihat dari data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet di 

Indonesia bahwa tahun 2024 pengguna aktif internet berjumlah 221.563.479 jiwa 

dari total 278.696.200 jiwa. 

Semakin majunya penggunaan internet, perkembangan zaman serta teknologi 

sejak awal 2020 pemerintah berinisiatif untuk menekankan pembangunan tower 

jaringan sebagai infrastruktur menara yang nantinya akan menghasilkan jaringan 

4G untuk daerah teringgal, terdepan dan daerah daerah yang sekiranya 

membutuhkan. Pembangunan menara infrastruktur berupa tower yang dilakukan 

oleh pemerintah saat ini sudah tercatat sebanyak 89.000 dan hal tersebut 

memberikan gambaran konkret mengenai dimensi pembangunan menara berupa 

tower internet di indonesia yang semakin maju dan berkembang. 
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Gambar 1.1 Diagram pengguna internet di Indonesia 
Sumber : https://apjii.or.id/ 

 
Proyek pembangunan tower yang dilakukan di Indonesia terlaksana dibawah 

naungan Badan Aksesibilitas Telekomunikasi dan Informasi (BAKTI) yang 

merupakan unit organisasi non eselon yang berada dibawah naungan 

Kemenkominfo yang memiliki tugas sebagai pihak yang bertanggungjawab 

terhadap infrastruktur,layanan komunikasi serta informatika diseluruh wilayah 

indonesia. Pembangunan tower yang dilaksanakan bertujuan untuk mempermudah 

masyarakat khususnya masyarakat pedesaan dalam mendapatkan dan memperoleh 

jaringan internet serta hal tgersebut dilakukan pemerintah untuk mempermudah 

aktivitas masyarakat dalam hal transformasi informasi. Sebelum pelakasanaan 

pembangunan tentunya pihak penyelenggara melakukan berbagai monitoring 

mulai dari survey lokasi , peninjauan progres pembangunan serta menimbang 

dampak dan resiko akibat dari pembangunan tower yang dilaksanakan. 

Tower provider beberapa tahun ke belakang ini bermunculan tidak terkecuali 

di kota Palembang karena kota ini merupakan kota aktif dengan pengguna 

handphone dan internet dengan jumlah yang cukup banyak. Di kota Palembang 

khususnya di kelurahan Sei Selincah yang tepatnya berlokasi di Jalan Mayor Zen 

Kecamatan kalidoni merupakan kelurahan yang memiliki berbagai jenis tower 

provider mulai dari tower provider listrik sampai dengan tower provider internet. 

Di kelurahan Sei Selincah terdapat 1 tower provider PT. TELKOMSEL yang 
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dibangun pada tahun 2021 dan dalam pembangunannya menimbulkan konflik 

dikarnakan pembangunan tersebut di tenah pemerintah yang disekitarnya 

merupakan pemukiman masyarakat sehingga dibutuhkan strategi komunikasi 

tersendiri agar konflik tersebut dapat diselesaikan. Dalam hal ini peran humas 

kelurahan Sei Selincah sangat penting menentukan apakah strategi yang mereka 

lakukan akan dapat mengatasi konflik yang terjadi akibat pembangunan tower 

tersebut. 

Tower provider PT. TELKOMSEL yang dibangun di kelurahan Sei Selincah 

kota Palembang diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat 

sebagai alat untuk mempermudah masyarakat dalam memperlancar penggunaan 

sinyal khususnya para pengguna provider Telkomsel. Tetapi tak jarang masih 

banyak masyarakat yang buta akan fakta dan mempermasalahkan pembangunan 

tower provider PT. TELKOMSEL tersebut karena kurangnya tingkan pendidikan 

dan buta akan fakta. 
 

 
Gambar 1.2 Data Jumlah Tower di Indonesia 

Sumber : www.bps.go.id 
 
 
 

Pemerintah kota berkoordinasi dengan pihak PT. TELKOMSEL menyerahkan 

secara menyeluruh kepada kelurahan Sei Selincah untuk mengkomunikasikan 

dengan masyarakat mengenai pembangunan tower provider PT. TELKOMSEL 

hal tersebut disampaikan langsung oleh humas kelurahan Sei Selincah dalam sesi 
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wawancara pada tanggal 1 Juli 2025. Humas menyampaikan bahwa terdapat juga 

surat tugas yang diturunkan secara langsung oleh pihak pemerintah daerah yang 

sudah berkordinasi dengan pihak PT. TELKOMSEL yang menyatakan bahwa 

lokasi pembangunan tower jaraknya sangat dekat dengan kelurahan Sei Selincah 

sehingga proses penyampaian informasi dianggap akan lebih mudah dan efisien 

jika disampaikan oleh pihak kelurahan. Namun, informasi lainnya mengenai isi 

surat tugas tersebut tidak dapat di publikasikan karena surat tersebut hanya untuk 

konsumsi internal pemerintah kelurahan. Tak hanya itu, alasan lainnya adalah 

tercantum di Peraturan Daerah kota Palembang, No. 11 Tahun 2008 menyatakan 

bahwa kelurahan memiliki tanggung jawab untuk memelihara ketentraman dan 

ketertiban masyarakat. Serta memiliki wewenang untuk terlibat dalam urusan 

pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. 

PT.TELKOMSEL hanya sebatas melakukan survei lokasi serta menimbang 

dampak dari dilaksanakannya pembangunan tower provider PT. TELKOMSEL 

tersebut. Tower provider PT. TELKOMSEL yang dibangun di Kelurahan Sei 

Selincah pada tahun 2021 diharapkan dapat meningkatkan akses internet di 

kelurahan Sei Selincah serta diharapkan dapat menjadi objek untuk 

mempermudah masyarakat dalam memperoleh informasi serta pengetahuan di 

media sosial terutama di era perkembangan zaman, digital, serta internet saat ini. 

Sebelum dilaksanakannya pembangunan tower provider PT. TELKOMSEL pihak 

kelurahan juga yang lebih awal melakukan survei lokasi dan menimbang dampak 

positif serta negatif yang akan terjadi dari pembangunan tower tersebut tak lupa 

pihak kelurahan juga tak henti-hentinya memberikan edukasi kepada masyarakat 

bahwa pembangunan tower provider PT. TELKOMSEL tersebut diusahakan 

semaksimal mungkin untuk tidak membahayakan dan merugikan masyarakat. 

Tower provider PT. TELKOMSEL yang dibangun di Kelurahan Sei Selincah 

awalnya menimbulkan konflik bagi masyarakat karena masyarakat seringkali 
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beranggapan dan takut bahwasanya tower provider PT. TELKOMSEL yang 

dibangun akan mendadak roboh, terbakar serta menimbulkan berbagai dampak 

negatif lainnya yang nantinya akan merugikan warga desa. Pembangunan Tower 

provider yang dibangun oleh PT. TELKOMSEL di kelurahan Sei Selincah pada 

tahun 2021 menimbulkan dan memicu konflik karena masih banyak warga yang 

buta akan pengetahuan, padahal sudah berulang-ulang disampaikan oleh pihak 

kelurahan Sei Selincah mengenai pembangunan tower provider PT. 

TELKOMSEL yang sudah disusun dan dirancang sedemikian rupa agar aman dan 

juga tidak berdampak negatif kepada berbagai pihak serta pembangunan tower 

provider PT. TELKOMSEL juga melalui banyak survei serta pertimbangan yang 

hal tersebut tentunya sudah matang dan sudah siap apabila dilakukannya sebuah 

pembangunan. 

Sesuai dengan Pasal 229, ayat (1) Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah, bahwa kelurahan memiliki wewenang untuk memelihara 

ketentraman dan ketertiban umum. Maka dari itu, humas kelurahan Sei Selincah 

diharapkan mampu menjawab berbagai pertanyaan masyarakat dan menjelaskan 

secara detail mengenai hal-hal yang seharusnya disampaikan meskipun 

sebelumnya sudah pernah disampaikan. 

Masih banyaknya masyarakat yang buta akan fakta dan haus akan informasi 

tersebut menyebabkan timbulnya berbagai konflik mulai dari pembangunan tower 

tersebut yaitu pada tahun 2021 bahkan tak jarang hingga saat ini terdapat beberapa 

masyarakat yang masih takut akan bahaya yang memungkinkan untuk terjadi. Di 

tahun 2021 konflik pembangunan tersebut terjadi selama kurun waktu 6 sampai 8 

bulan sebelum dilaksanakannya pembangunan. Namun humas Sei Selincah 

melakukan praktek kerjanya selama kurun waktu 2 bulan untuk dapat mengubah 

statement serta pandangan masyarakat dan meyakinkan kepada masyarakat bahwa 
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pembangunan tower provider PT. TELKOMSEL tersebut tentunya sudah aman, 

memiliki banyak dampak positif, serta tidak akan merugikan pihak manapun. 

Dalam praktiknya seorang humas membutuhkan teori tersendiri yang nantinya 

akan menjadi pedoman dalam mengambil keputusan terkait situasi mengenai 

konflik provider PT. TELKOMSEL yang akan mereka atasi. Teori digunakan oleh 

humas untuk merencanakan program guna memprediksi kesuksesan serta 

kegagalan dalam praktik kerjanya. Dalam menanggulangi permasalahan ini humas 

kelurahan Sei Selincah menggunakan beberapa cara yakni sosialisasi, 

pemberdayaan masyarakat, dan lain sebagainya yang nantinya akan diulas 

menggunakan teori komunikasi persuasif (Wijaya, 2015). 

Sebelum mengambil tindakan, pemilihan strategi merupakan langkah krusial 

yang juga dibutuhkan sebab jika pemilihan strategi salah maka hasil yang 

diperoleh bisa fatal terutama kerugian baik dari segi waktu materi dan tenaga. 

Strategi komunikasi diartikan sebagai bagian dari perencanaan komunikasi dalam 

mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh suatu organisasi atau perusahaan untuk 

mencapai hasil yang tepat dalam melaksanakan program kedepannya. 

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai strategi komunikasi yang dilakukan 

oleh humas kelurahan Sei Selincah dalam mengatasi konflik akibat pembangunan 

tower provider PT. TELKOMSEL penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul "Strategi Komunikasi Humas kelurahan Sei Selincah dalam 

Menyelesaikan Konflik Pembangunan Tower provider PT. TELKOMSEL”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Strategi Komunikasi Humas kelurahan Sei Selincah dalam 

Menyelesaikan Konflik Pembangunan Tower provider PT. TELKOMSEL 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan sebelumnya,tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi Humas 

kelurahan Sei Selincah dalam Menyelesaikan Konflik Pembangunan Tower provider 

PT. TELKOMSEL. 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini secara akademis diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi penelitian-penelitian lain yang berkaitan dengan Strategi Komunikasi 

Humas kelurahan Sei Selincah dalam Menyelesaikan Konflik Pembangunan 

Tower provider PT. TELKOMSEL Menggunakan Teori Komunikasi 

Persuasif. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

Menjadi acuan bagi kelurahan Sei Selincah Kota Palembang Dalam 

menyelesaikan konflik pembangunan Tower provider PT. TELKOMSEL 

yang terjadi. 
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